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ABSTRAK   

 

Tingginya jumlah penduduk di Indonesia tidak diimbangi dengan ketersediaan lapangan 

pekerjaan, sehingga memicu tingginya tingkat pengangguran. Untuk mengatasi hal tersebut dan 

meningkatkan rasio kewirausahaan nasional, diperlukan pengenalan pendidikan kewirausahaan. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji proses pembelajaran pendidikan kewirausahaan dalam 

meningkatkan kemampuan berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas IVET 

Semarang. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan dilaksanakan secara cukup efektif 

menggunakan metode Project Based Learning (PjBL), sehingga mahasiswa mampu menemukan 

ide bisnis inovatif, mengubah tantangan menjadi peluang, mengembangkan produk atau layanan 

unik, menyusun rencana bisnis, mengatasi risiko, serta menghadapi situasi bisnis yang tidak 

sesuai rencana. Disimpulkan bahwa pembelajaran kewirausahaan berperan dalam meningkatkan 

kemampuan berwirausaha mahasiswa yang telah memiliki usaha karena mereka dapat langsung 

menerapkan pengetahuan dan pengalaman ke dalam bisnis yang dijalankan, sedangkan bagi 

mahasiswa yang belum berwirausaha, pembelajaran hanya memberikan pengetahuan dan 

pengalaman tanpa peningkatan kemampuan secara nyata. 

Kata kunci: Project Based Learning, Kemampuan Berwirausaha, Pengangguran, Ide Bisnis 

Inovatif. 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang dipublikasikan melalui 

Indonesia.go.id (2023), pada pertengahan tahun 2022 jumlah penduduk Indonesia 

mencapai 275,77 juta jiwa. Kondisi ini membawa potensi positif berupa ketersediaan 

tenaga kerja yang melimpah, namun di sisi lain berpotensi menimbulkan permasalahan 

ekonomi jika tidak diimbangi dengan ketersediaan lapangan pekerjaan yang memadai. 
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Menurut Putri & Gufron (2023), tingginya jumlah penduduk tanpa diiringi penciptaan 

lapangan kerja yang cukup akan meningkatkan tingkat pengangguran, sebagaimana yang 

terjadi di Indonesia selama ini. Peningkatan jumlah penduduk yang tidak sejalan dengan 

pertumbuhan kesempatan kerja menjadi faktor utama tingginya tingkat pengangguran di 

Indonesia (Sinaulan, 2019). 

Masalah pengangguran di Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan 

penduduk yang tinggi, melainkan juga oleh berbagai faktor lain, termasuk tingkat 

pendidikan masyarakat. Yunia dkk. (2023) menegaskan bahwa pengangguran merupakan 

topik penting yang memerlukan solusi strategis karena memiliki dampak yang luas pada 

bidang ekonomi maupun sosial. Pemerintah melalui UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja telah melakukan berbagai upaya untuk menciptakan dan memperluas lapangan 

kerja, termasuk mendorong pengembangan koperasi serta usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) guna meningkatkan perekonomian nasional. Namun demikian, 

penciptaan lapangan kerja yang berkualitas masih menjadi tantangan yang perlu segera 

diatasi. 

Salah satu upaya strategis untuk mengurangi pengangguran adalah melalui 

pengembangan kewirausahaan. Jamal (2023) menyatakan bahwa berwirausaha dapat 

membantu pemerintah mengurangi tingkat pengangguran dengan membuka peluang kerja 

baru. Namun, rasio kewirausahaan Indonesia masih relatif rendah. Azizah dalam Haya 

Syahira (2022) menyebutkan bahwa rasio kewirausahaan Indonesia baru mencapai 3,18 

persen, di bawah standar minimal 4 persen untuk menjadi negara maju. Septian Deny 

(2024) menambahkan bahwa target pertumbuhan wirausaha baru sebesar 4 persen juga 

belum tercapai. Oleh karena itu, pengenalan dan pembinaan pendidikan kewirausahaan 

sejak dini menjadi langkah penting untuk membentuk generasi yang tidak hanya mencari 

pekerjaan, tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja. 

Pendidikan kewirausahaan berperan penting dalam menumbuhkan minat, sikap, 

dan keterampilan berwirausaha. Mulyani (2011) menekankan bahwa pendidikan 

kewirausahaan dapat mengubah pola pikir peserta didik dari “mencari pekerjaan” menjadi 

“menciptakan pekerjaan”. Melalui proses pembelajaran yang mengintegrasikan teori dan 

praktik, peserta didik dibekali dengan kemampuan untuk menjadi individu yang mandiri, 

kreatif, dan inovatif. Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 1995 tentang 

Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan juga 

mendorong pembentukan karakter wirausaha sebagai bagian dari etos kerja masyarakat 

Indonesia. 

Di tingkat perguruan tinggi, pendidikan kewirausahaan telah menjadi mata kuliah 

wajib di berbagai program studi. Sari & Habsari (2016) menjelaskan bahwa mata kuliah 

ini tidak hanya memberikan landasan teoritis, tetapi juga membentuk mindset dan 

perilaku wirausaha. Di Universitas IVET Semarang, khususnya pada Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, mahasiswa mendapatkan mata kuliah Entrepreneurship, 
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Technopreneur, dan Praktik Kewirausahaan sebagai upaya membekali mereka dengan 

keterampilan berwirausaha. Namun, berdasarkan pengamatan, masih terdapat kendala 

dalam pelaksanaan pembelajaran, antara lain dominasi materi teoretis, kurangnya 

kegiatan praktik, serta rendahnya motivasi mahasiswa untuk memulai usaha. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian untuk mengetahui bagaimana 

proses pembelajaran pendidikan kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas IVET Semarang serta sejauh mana perannya dalam meningkatkan 

kemampuan berwirausaha mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, sehingga 

lulusan tidak hanya siap menjadi tenaga pendidik profesional, tetapi juga memiliki jiwa 

kewirausahaan yang tinggi dan mampu menciptakan lapangan kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif 

analisis. Tujuan pendekatan ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang fenomena yang diteliti, yaitu “Proses Pembelajaran Pendidikan Kewirausahaan 

dalam Meningkatkan Kemampuan Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas IVET Semarang”. Pendekatan kualitatif dipilih karena menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati, dan diungkapkan 

secara naratif tanpa mengubah data asli. Metode ini menekankan pada analisis yang 

menyeluruh untuk menggambarkan secara rinci proses dan kemampuan berwirausaha 

mahasiswa. 

Penelitian dilaksanakan di Universitas IVET Semarang, yang beralamat di Jalan 

Pawiyatan Luhur IV No. 16, Bendan Duwur, Kec. Gajahmungkur, Kota Semarang, Jawa 

Tengah. Waktu penelitian berlangsung selama empat bulan, yaitu mulai bulan Maret 

hingga Juni 2024. Penentuan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan relevansi objek 

penelitian dengan fokus kajian, serta ketersediaan data dan informan yang dibutuhkan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh langsung dari wawancara dan observasi terhadap Ketua Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, dosen pengampu mata kuliah terkait kewirausahaan, serta sembilan 

mahasiswa semester 4, 6, dan 8. Data sekunder diperoleh secara tidak langsung melalui 

dokumen atau arsip, seperti catatan dan laporan kegiatan wirausaha mahasiswa. Fokus 

penelitian dibatasi pada dua hal utama, yaitu: (1) proses pembelajaran pendidikan 

kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Ekonomi, dan (2) kemampuan berwirausaha 

mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam mengenai 

materi dan strategi pembelajaran kewirausahaan, tujuan, serta faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berwirausaha mahasiswa. Observasi dilakukan untuk mengamati proses 
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pembelajaran di kelas dan kegiatan wirausaha mahasiswa. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data pendukung berupa bukti, catatan, atau laporan kegiatan wirausaha. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman wawancara, pedoman observasi, 

dan pedoman dokumentasi. 

Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data dari 

sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda (wawancara, observasi, 

dokumentasi) untuk memastikan validitas informasi. Analisis data dilakukan mengikuti 

model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap: (1) reduksi data dengan merangkum 

dan memilih informasi penting; (2) penyajian data dalam bentuk narasi, tabel, atau bagan; 

dan (3) penarikan kesimpulan yang bersifat sementara dan akan diperkuat dengan bukti 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran pendidikan 

kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas IVET Semarang telah 

dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan program studi. 

Perencanaan pembelajaran dituangkan dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

yang memuat identitas mata kuliah, capaian pembelajaran, bahan kajian, metode 

pembelajaran, penilaian, dan sumber referensi. Tiga mata kuliah terkait, yaitu 

Entrepreneurship, Technopreneur, dan Praktik Kewirausahaan, dirancang untuk 

membekali mahasiswa tidak hanya dengan teori kewirausahaan, tetapi juga keterampilan 

praktis dan sikap kewirausahaan seperti pantang menyerah, kreatif, inovatif, dan berani 

mengambil risiko. 

Pelaksanaan pembelajaran mengutamakan metode Project Based Learning (PjBL) 

yang mendorong mahasiswa untuk belajar aktif melalui proyek-proyek nyata. Mahasiswa 

diberikan tugas besar berupa proposal usaha yang direalisasikan menjadi produk atau 

jasa, dilengkapi dengan perhitungan biaya produksi, analisis kelayakan, dan strategi 

pemasaran. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam 

merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi usaha, sekaligus mengintegrasikan 

pemanfaatan teknologi seperti marketplace digital dan aplikasi desain grafis. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan secara komprehensif melalui penilaian kehadiran, 

keaktifan, tugas harian, proyek usaha, serta ujian tengah dan akhir semester. Pengukuran 

keberhasilan pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

perubahan sikap, perilaku, dan keterampilan berwirausaha mahasiswa. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, keterampilan teknis, dan motivasi 

berwirausaha dibandingkan semester sebelumnya. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan berwirausaha mahasiswa. Banyak 
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mahasiswa yang mulai merintis usaha sendiri, memanfaatkan pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh untuk mengembangkan strategi, manajemen, dan inovasi 

produk. Perkembangan usaha yang dimiliki mahasiswa meliputi peningkatan kualitas 

manajemen, perluasan jaringan pemasaran, serta kemampuan memanfaatkan teknologi 

untuk promosi dan penjualan. 

Secara keseluruhan, pendidikan kewirausahaan di Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas IVET Semarang dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berwirausaha mahasiswa. Melalui kombinasi materi yang relevan, metode pembelajaran 

berbasis proyek, integrasi teknologi, dan evaluasi yang menyeluruh, mahasiswa dibekali 

keterampilan praktis dan mentalitas kewirausahaan yang dapat menjadi bekal untuk 

menciptakan dan mengembangkan usaha secara mandiri di era persaingan global. 

 

PEMBAHASAN    

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran kewirausahaan di Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas IVET Semarang telah dilaksanakan dengan mengacu 

pada RPS yang memuat komponen pembelajaran secara lengkap, mulai dari identitas 

mata kuliah, capaian pembelajaran, metode, hingga penilaian. Dalam pembahasan ini, 

temuan tersebut mengindikasikan bahwa perencanaan yang matang menjadi faktor utama 

keberhasilan pembelajaran. Sejalan dengan pandangan Timmons & Spinelli (2009), 

desain kurikulum yang mengintegrasikan teori, praktik, dan pembentukan karakter 

wirausaha akan lebih efektif dalam membentuk kompetensi mahasiswa. Dengan 

demikian, komposisi kurikulum yang seimbang antara Entrepreneurship, Technopreneur, 

dan Praktik Kewirausahaan menjadi pondasi penting bagi pengembangan jiwa 

kewirausahaan. 

Temuan bahwa mahasiswa terlibat aktif dalam pembelajaran berbasis Project Based 

Learning (PjBL) menunjukkan bahwa metode ini mendorong mahasiswa untuk 

menginternalisasi proses kewirausahaan melalui pengalaman langsung. PjBL 

memungkinkan mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga menguji ide, 

menghadapi kendala, dan mengambil keputusan bisnis yang nyata. Dari perspektif teori 

experiential learning Kolb, proses ini memenuhi siklus pembelajaran yang terdiri dari 

pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. 

Keberhasilan implementasi PjBL di penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi lain 

yang menyatakan bahwa metode berbasis proyek meningkatkan kreativitas, kolaborasi, 

dan keterampilan pemecahan masalah. 

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran kewirausahaan, terutama pada mata kuliah Technopreneur, memperkuat 

relevansi pembelajaran dengan tuntutan era digital. Mahasiswa yang memanfaatkan 

marketplace dan media sosial untuk promosi produk telah mempraktikkan prinsip digital 

marketing yang menjadi kunci sukses bisnis modern. Dari sudut pandang pembahasan, 
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hal ini membuktikan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan literasi digital mahasiswa, tetapi juga membuka peluang pasar yang lebih 

luas. Dengan demikian, pembelajaran berbasis teknologi dapat dianggap sebagai strategi 

adaptif yang mempersiapkan mahasiswa menghadapi dinamika persaingan global. 

Dampak positif pembelajaran terhadap mahasiswa, baik yang sudah memiliki usaha 

maupun yang baru merintis, menunjukkan adanya pengaruh pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Mahasiswa yang sudah berwirausaha mampu mengembangkan 

manajemen dan strategi pemasaran yang lebih baik, sedangkan mahasiswa pemula 

mendapatkan bekal pengetahuan, keterampilan, dan motivasi untuk memulai usaha. 

Fenomena ini dapat dijelaskan dengan teori motivasi McClelland, yang menyatakan 

bahwa dorongan berprestasi akan meningkat ketika individu memiliki tujuan yang jelas, 

dukungan lingkungan, dan keterampilan yang memadai. Oleh karena itu, lingkungan 

pembelajaran yang kolaboratif dan terarah menjadi katalis penting dalam pertumbuhan 

jiwa wirausaha. 

Evaluasi pembelajaran yang komprehensif menghasilkan data bahwa terjadi 

peningkatan signifikan pada kemampuan berwirausaha mahasiswa. Dari sudut 

pembahasan, keberhasilan ini tidak hanya dihasilkan oleh desain pembelajaran yang 

tepat, tetapi juga oleh sinergi antara metode, materi, integrasi teknologi, dan evaluasi yang 

dilakukan secara berkesinambungan. Penelitian ini menguatkan argumen bahwa 

pendidikan kewirausahaan yang efektif harus memadukan pendekatan praktik langsung 

dengan pemanfaatan teknologi digital. Dengan model seperti ini, perguruan tinggi dapat 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga siap menciptakan lapangan 

kerja, sesuai dengan kebutuhan ekonomi kreatif di era globalisasi. 

 

PENUTUP 

Pembelajaran pendidikan kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas IVET Semarang telah terlaksana secara efektif melalui penerapan metode 

Project Based Learning (PjBL) yang mendorong mahasiswa untuk mengembangkan jiwa 

kewirausahaan. Proses ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

kewirausahaan, tetapi juga menumbuhkan sikap dan keterampilan penting seperti 

kepemimpinan, kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, kepercayaan diri, dan semangat 

pantang menyerah. Pembelajaran ini berhasil membentuk pola pikir mahasiswa menjadi 

lebih inovatif, gigih, berani mengambil risiko, serta mampu mengubah tantangan menjadi 

peluang usaha yang nyata. 

Kemampuan berwirausaha mahasiswa menunjukkan perkembangan positif, terlihat 

dari kemampuan mereka dalam merancang ide bisnis inovatif, mengelola manajemen 

usaha, memilih strategi pemasaran yang tepat, serta mengembangkan produk atau layanan 

yang unik. Bagi mahasiswa yang telah memiliki usaha, pembelajaran ini memberikan 

dampak langsung terhadap peningkatan keterampilan manajerial, inovasi, dan 
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pengelolaan keuangan. Sementara bagi mahasiswa yang belum berwirausaha, 

pembelajaran ini memberikan bekal pengetahuan dan pengalaman sebagai modal awal 

untuk memulai usaha di masa depan. Secara keseluruhan, pendidikan kewirausahaan di 

Universitas IVET Semarang terbukti mampu menjadi sarana efektif dalam 

mempersiapkan mahasiswa menjadi wirausahawan yang adaptif dan kompetitif. 
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